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Abstract Pipe sticking is an event where the drilling pipe is stuck or a fracture occurs.
Usually what causes the pipe to be stuck or pinched is the viscosity in the
mud is greater, causing the drill string movement to be hampered, it can also
be caused by differential pressure or the fall of a foreign object into the drill
hole. In this final project, a study will be carried out on the "AB" well because
the drilling of this well experienced a pipe sticking problem. In writing this
final project, 2 scenarios will be carried out, namely the calculation of
Spotting Fluid using diesel and reducing the weight of the mud with the aim
of reducing hydrostatic pressure. The pinch point has been found at a depth
of 8083.99 ft. then for the handling, the weight of the mud is reduced in order
to reduce the value of the hydrostatic pressure. In the bouyancy factor
parameter, a value of 0.832 is obtained, then the density value of the drilling
fluid is obtained in the table which is 82.29 lbs/ft3 Or 1318.159 kg/m3. And
the total volume of the well obtained results of 284,557 bbl or 45,241 m3. In
the spotting fluid method when the pipe sticking point has not been found,
the diesel volume value is 41.25 bbl. In the mud weight reduction method
when the pipe sticking point has been found, the mud weight reduction
value is9.212 ppg. And obtained a differential pressure value of 63.255 psia.
So that thebalance well and the pipe can be released.
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PENDAHULUAN

Operasi pemboran merupakan suatu kegiatan yang terdiri dari beberapa tahapan
kegiatan.! Dalam operasi pemboran tahap awal yang perlu dilakukan adalah melakukan tahap
persiapan?. Tahap persiapan mulai dari persiapan tempat, pengiriman peralatan pada lokasi,
penunjukan pekerja sampai pada persiapan akhir. Namun kegiatan pemboran tidak selamanya
berjalan dengan lancar. Banyak permasalahan yang terjadi pada kegiatan pemboran salah satunya
yaitu pipe sticking. Pipe sticking merupakan suatu kejadian yang dimana pipa pemboran

mengalami stuck atau terjadinya patahan. Biasanya yang menyebabkan pipa mengalami stuck

! Ikhwannur Adha, “RESERVOIR DI LAPANGAN CIPLUK KENDAL” 3, no. September (2021): 39-50.
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atau terjepit yaitu viskositas pada lumpur lebih besar sehingga menyebabkan pergerakan drill
string menjadi terhambat, dapat juga diakibatkan differantial pressure atau terjatuhnya benda
asing kedalam lubang bor®. Sedangkan yang menyebabkan terputusnya pipa pemboran biasanya
dari komposisi formasi shale yang dominan sehingga menyebabkan pipa cepat mengalami
gesekan atau friction dan akhirnya patah.*

Terjadinya pipa terjepit dapat di bagi 3 macam yaitu differential pipe sticking, mechanical
pipe sticking dan key sticking 5. Terjadinya permasalahan pipa terjepit ini sangat merugikan bagi
perusahan karena dapat mengganggu waktu, tenaga yang lebih untuk melakukan pemboran, dan
menambah biaya dalam melakukan penanganan pipe sticking ¢. Sebelum melakukan perhitungan
untuk melepas pipa terjepit, penulis menghitung nilai bouyancy factor terlebih dahulu, dengan
tujuan untuk menentukan nilai gaya apung yang membuat drill string menjadi lebih ringan saat
terendam fluida.” Kemudian dari nilai bouyancy factor didapatkan nilai masa jenisfluida bor, yang
mana nilai tersebut menjadi salah satu variabel yang digunakan untuk menentukan tekanan
permukaan pada formasi. Lokasi sumur ini berada di Prabumulih Sumatra Selatan dan
mempunyai kedalaman 8740,157 ft. Pipa terjepit pada sumur ini terjadi pada kedalaman 8083.99 ft
yang terindikasi karena terjadinya penurunan torsi dari 12.700 ftb ke 6500 ftb. Dalam tugas
akhir ini akan dilakukan studi pada sumur “AB” karena pada pemboran sumur ini mengalami
masalah pipe sticking. Pada penulisan tugas akhirini akan dilakukan 2 skenario yaitu dilakukan
perhitungan Spotting Fluid menggunakan diesel dan pengurangan berat lumpur dengan tujuan
untuk menurunkan tekanan hidrostatis.

Selain itu, penting untuk memahami bahwa penanganan masalah pipe sticking tidak hanya
bergantung pada aspek teknis semata, tetapi juga memerlukan pendekatan yang sistematis dan
perencanaan yang matang. Evaluasi kondisi sumur secara menyeluruh, pemilihan metode yang
tepat dalam mengatasi permasalahan, serta penggunaan teknologi dan material yang sesuai
menjadi faktor kunci dalam meminimalisir risiko yang terjadi selama operasi pemboran. Oleh

karena itu, analisis mendalam seperti yang dilakukan dalam studi pada sumur "AB" ini
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diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan keselamatan
dalam kegiatan pemboran, khususnya dalam mengantisipasi dan menangani peristiwa pipe
sticking secara lebih efektif.
METODE

Gambar 1 merupakan diagramalir penelitian, dengan adanya diagram alir ini penulis dapat
melakukan penelitian dengan urutan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan terdiri dari
beberapa tahapan sistematis untuk menganalisis dan menangani permasalahan pipe sticking pada
sumur “AB”. Tahapan pertama adalah pengumpulan data (input data), yang mencakup data
teknis sumur seperti kedalaman sumur, data lumpur, data casing, serta data operasi pemboran
termasuk nilai torsi dan drag. Data ini menjadi dasar dalam melakukan analisis lebih lanjut.
Selanjutnya dilakukan tahap identifikasi sumur, yakni dengan menganalisis kondisi aktual sumur
pada saat terjadinya pipe sticking, seperti kedalaman kejadian, indikasi awal stuck, jenis formasi,
serta parameter operasi saat kejadian berlangsung. Proses ini bertujuan untuk menentukan
penyebab utama terjadinya pipa terjepit, apakah disebabkan oleh tekanan diferensial, gangguan
mekanis, atau faktor lain seperti formasi yang tidak stabil. Tahap berikutnya adalah penanganan
pipa terjepit, yang dibagi menjadi dua pendekatan. Pendekatan pertama adalah penerapan
spotting fluid, yaitu dengan menyalurkan fluida pelumas berbasis diesel ke area sekitar pipa yang

terjepit, dengan tujuan untuk mengurangi gaya gesek dan memudahkan pergerakan pipa.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pendekatan kedua adalah pengurangan berat lumpur, yang bertujuan untuk menurunkan
tekanan hidrostatis pada lubang bor, sehingga dapat mengurangi gaya tekan terhadap drill string
dan meningkatkan kemungkinan pipa dapat terlepas. Tahap akhir dari metode ini adalah upaya
pengangkatan pipa (pipe free attempt), yaitu dengan memanfaatkan hasil analisis dari kedua
skenario sebelumnya untuk menentukan pendekatan terbaik dalam mengangkat pipa yang terjepit
secara aman dan efisien. Metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran teknis yang
komprehensif dalam menangani kasus pipe sticking di lapangan. Selain itu data lapangan yang
dihimpun ditunjukkan pada Gambar 2. Data lapangan yang digunakan dalam studi ini
merupakan data teknis yang berkaitan langsung dengan kondisi aktual sumur “AB” dan menjadi
dasar dalam perhitungan serta analisis penanganan pipa terjepit.

Data tersebut meliputi berat jenis diesel dan berat lumpur, yang sangat berperan dalam
menentukan tekanan hidrostatik serta perhitungan bouyancy factor. Selanjutnya, informasi
mengenai diameter casing, baik inner diameter (ID) maupun outer diameter (OD), diperlukan
untuk mengetahui ruang annulus dan menentukan volume fluida yang dibutuhkan dalam operasi
spotting fluid. Selain itu, data teknis seperti diameter bit, drill collar (ID dan OD), drill pipe (ID
dan OD), serta heavy weight drill pipe (HWDP) ID dan OD, digunakan dalam perhitungan
tekanan, gaya apung, serta analisis geometri dari bottom hole assembly (BHA). Kedalaman sumur
(TVD) menjadi acuan utama dalam menentukan lokasi terjadinya pipe sticking dan juga
berpengaruh dalam perhitungan tekanan total. Sementara itu, informasi mengenai panjang casing
dan panjang drill collar digunakan untuk menentukan distribusi berat dan konfigurasi string saat
terjadi stuck pipe. Dengan memanfaatkan seluruh data lapangan tersebut, dilakukan pendekatan
teknis untuk menghitung variabel-variabel penting seperti tekanan formasi, tekanan hidrostatis,

gaya apung, serta skenario terbaik untuk melepaskan pipa yang terjepit.
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Dvaita MNilai Satuan

Berat hesel 6.8 Ppe

Beral Lumpur 11 Ppg

Dhameter Casing (1D} 6,625 Inch

Diameter Casing (OD) 758 Inch

Diameter Bit 6 1/8 Inch

Dl Collar (1) 2% Inch

Drill Collar (D) 5 Inch

Dirill Pipe (10} 4 Inch

Drll Pipe (OL) 5 Inch

Heavy Weight Drill Pipe (1D) 3 Inch

Heavy Weight Dnll Pipe (OD) 3 Inch
Kedalaman Pipa Terjepit BOR3,99 Fi
Kedalaman Sumur (TVD) 8740157 Ft
Panjang Casing 7621391 Ft
Panjang Drill Collar 480 Ft
Panjang Dinill Pipe B103,6T5 Ft
Panjang HWDP 156482 Fi

lekanan Reservoir 4250 Psia

Gambar 2. Data Lapangan

Langkah awal sebelum melakukan penanganan pipe sticking dan menentukanmetode
yang akan digunakan, maka harus dilakukan pengindentifikasi terlebih dahulu terhadap sumur
“AB”. Sumur “AB” memiliki kedalaman 8740,157 ft. Terjadinya pipa terjepit pada kedalaman
8083,99 ft yang di akibatkan turunnya torsi dari 12700 ft.Ib ke 6500 ft.Ib, dimana sirkulasi normal
namun rangkaian tidak dapat digerakan saat dilakukan pemboran.

Dalam upaya melakukan penanganan pipe sticking langkah awal yang harus dilakukan
yaitu menentukan metode yang akan digunakan. menggunakan metode spotting fluid dan
melakukan pengurangan pada berat lumpur yang digunakan. Pada tahap pertama penulis akan
menentukan nilai bouyance, menentukan kapasitas annulus dan sumur, menentukan tekanan
pada formasi, menentukan tekanan hidrostatis, menentukan volume diesel untuk metode spotting

fluid, dan menentukanberat lumpur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi sumur “AB” ini berada di Prabumulih sumatera selatan dan mempunyai kedalaman
8740,157 ft. Pada sumur “AB” masalah yang terjadi adalah pipa terjepit. Dimana ketika terjadinya
permasalahan ini sangat merugikan bagi perusahaan karena bertambahnya waktu sehingga biaya
akan bertambah. Penanganan pipe sticking pada sumur “AB” dilakukan dengan 2 skenario.
Skenario pertama dilakukan ketika titik pipa belum ditemukan maka dilakukan penanganan
dengan spotting fluid dengan melakukan perendaman menggunakan diesel yang akan di

injeksikan kedalam sumur. Dan skenario kedua melakukan pengurangan berat lumpur dengan
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tujuan untuk mengurangi nilai tekanan hidrostatis.

Pada sumur “AB” pipa terjepit terjadi pada kedalaman 8083,99 ft yang diakibatkan
turunnya torsi dari 12.700 ft.Ib ke 6500 ft.Ib. kemudian didapatkan hasil perhitungan dengan
metode spotting fluid dengan volume diesel sebesar 41,25 bbl, dan pada metode pengurangan
tekanan hidrostatis didapatkan nilai sebesar 9,212 ppg. Sebelum melakukan penanganan pipe
sticking, penulis menghitung beberapa parameter yaitu menentukan nilai bouyancy factor dan
didapatkan hasil sebesar 0,832, kemudian dari tabel didapatkan nilai masa jenis fluida bor sebesar
82,29 lbs/ft3 atau 1318,159 kg/m3. Dimana masa jenis fluida bor digunakan sebagai salah satu
variabel untuk menentukan nilai tekanan permukaan pada formasi. Kemudian parameter
selanjutnya adalah menentukan volume total sumur dan didapatkan hasil sebesar 284,557 bbl atau
45,241 m3

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan pada tekanan formasi pada
permukaan, gradient tekanan, tekanan hidrostatik, tekanan bawah lubang sumur dalam keadaan
statis, dan menentukan differential pressure. Dengan tujuan untuk menentukan seberapa besar
nilai perbedaan tekanan antara tekanan hidrostatik dan tekanan formasi. Ketika terjadi perbedaan
tekanan yang besar maka dapat diindikasikan bahwa terjadinya pipe sticking diakibatkan
differential pressure yang besar. Pada sumur “AB” didapatkan nilai differential pressure sebesar
749,37 Psia. Sehingga dapat dinyatakan kemungkinan terjadinya pipe sticking pada sumur “AB”
diakibatkan karna differential pressure yang besar. Terjadinya differential pressure yang besar
diakibatkan karna tekanan hidrostatik yang besar, sehingga untuk menurukan tekanan hidrostatik
harus dilakukan pengurangan padaberat lumpur.

Dan pada penelitian ini titik terjepitnya sudah ditemukan yaitu pada kedalaman 8083,99 ft.
kemudian untuk penanganannya dilakukan pengurangan berat lumpur dengan tujuan untuk
menurunkan nilai tekanan hidrostatik. Langkah-langkah yang dilakukan penulis yaitu
mengkonversikan berat lumpur dari Ib/gal ke psi/ft dan didapatkan hasil konversi sebesar 0,572
psi/ft. Selanjutnya penulis akan menentukan tekanan gradien (x) dari pegurangan berat lumpur
dan didapatkan hasilnya sebesar 0,479 psi/ft. Selanjutnya penulis akan menghitung pengurangan
dari berat lumpur dan didapatkan pengurangan nilai berat lumpur sebesar 9,212 1b/gal. yang
mana nilai tersebut kurang dari berat lumpur awal yaitu sebesar 11 lb/gal. Kemudian penulis
menghitung kembali nilai differential pressure dan didapatkan hasil sebesar 63,255 psia. Sehingga

dengan nilai 63,255 psia dapat dikatakan bahwa sumur AB balance setelah dilakukan
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pengurangan berat lumpur dan pipa dapat terlepas.

Faktor — faktor penyebab terjadinya pipa terjepit pada trayek ini adalah mud cake yang
tebal dan lumpur yang masih kurang efektif atau stabil, lumpur yang terlalu berat sehingga
tekanan hidrostatik lumpur jauh melebihi dari tekanan formasi.

KESIMPULAN

Dari hasil tugas akhir ini mengenai penanganan masalah pipe sticking pada sumur “AB”
dengan metode spotting fluid dengan minyak diesel dan pengurangan berat lumpur didapatkan
hasil Pada metode spotting fluid saat titik pipe sticking belum ditemukan, didapatkan nilai
volume diesel sebesar 41,25 bbl. Pada metode pengurangan berat lumpur saat titik pipe sticking
telah ditemukan, didapatkan nilai pengurangan berat lumpur sebesar 9,212 ppg. Sebelum
dilakukan pengurangan berat lumpur didapatkan nilai differential pressure sebesar 749,37 Psia,
kemudian setelah dilakukan pengurangan berat lumpur sebesar 9,212 ppg, didapatkan nilai
differential pressure sebesar 63,255 psia, sehingga sumur dalam keadaan balance dan pipa dapat
terlepas.
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